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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk saling ¢oloenolong
antar sesama manusia. Perintah untuk saling toteplong disebutkan oleh

Allah dalam firman Q.S. al-Maidah ayat 2:

Gy A gy oplalls Y1 e 1355 skl S 8 1555

(Y ey Clall ik

Artinya:” Dan tolong menolonglah kamu sekalian dalanengerjakan
kebaikan dan taqwa, dan janganlah tolong menoloaigrd
berbuat dosa dan pelanggaran, dan takutlah kepatahA

SWT, sesungguhnya Allah sangat keras siksanya” RS
Maidah: 2)

Perintah di atas juga ditegaskan dengan adanyagkmaAllah bagi
manusia untuk memberikan pertolongan dalam perbuadasa dan
pelanggaran yang disertai dengan ancaman siksagrdjjanjikan oleh Allah.
Ketegasan Allah dalam firman di atas sudah sehgaustenjadi acuan dan
pertimbangan umat Islam dalam memberikan pertolohkgpada sesamanya.
Namun pada kenyataannya tidak sedikit umat Islamngyéeurang
memperhatikan perintah Allah dan memberikan pentgdm yang di dalamnya

terkandung potensi aspek pelanggaran syari'at.
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! Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Depag, 1992, him. him



Salah satu bentuk pemberian pertolongan yang cengler
mengandung aspek pelanggaran syari'at terjadi dptakiek hutang piutang.
Pelanggaran yang sering terjadi di masyarakat hdattanya pemberian
hutang bersyarat yang umumnya adalah adanya skatabihan dalam
pembayarannya. Hutang atau dalam istilah Islam tddigabut dengan dua
istilah yakniariyah dangard. Muhammad Anwar menjelaskan bahgard
adalah memberikan sesuatu kepada orang lain dersyamat harus
dikembalikan lagi, tetapi bukan barang tersebutaBgkanariyah adalah
memberikan pinjaman tetapi yang dikembalikan ad&atang seperti yang
dipinjamkan?

Perbedaan istilah hutang berdasarkan ketentuan ndangang
dikembalikan tidak menjadikan perbedaan larangalandskedua praktek
tersebut. Kedua praktek pemberian pinjaman kepeatagdain di atas sama-
sama disandarkan pada adanya larangan permintdebibiea oleh pihak
pemberi hutang kepada pihak yang dihutangi (terfg)tdbaik berupa materiil
ataupun bersifat jasa.Namun berbeda manakala pemberian kelebihan
diberikan oleh pihak terhutang tanpa adanya pembganji sebelumnya.
Praktek pemberian tambahan oleh terhutang yangnbesdaagai syarat hutang
juga pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW sebzmza termaktub

dalam salah satu haditsnya berikut ini:

58.

2 Moh. Anwar,Figh IslamBandung: PT.Al-Maarif, 1998, Cet ke- Il, hal 52
®Rachmat Syafei Rachmat Syafigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2006, him.
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Artnya: “Dari Jabir bin Abdillah ra berkata; aku tah datang menghadap
Nabi saw sedang beliau shalat dua rakaat dan belialu

bersabda: "Shalatlah dua rakaat". Beliau berhutgragaku lalu
beliau membayar (hutangnya) padaku dan melebihkdnkku”

(HR Bukhari)

Pemaparan di atas menegaskan bahwa pemberian hegletalam
hutang di satu sisi diperbolehkan selama tidak pelan janji atau syarat
dalam akad hutang dan di sisi lain tidak diperbkdeh manakala menjadi
syarat yang diakadkan dalam hutang piutang. Pemrbételebihan pada
pembayaran hutang yang dilakukan oleh Nabi Muhami8a#V dapat
dikategorikan sebagai tanda terima kasih dan dierianpa adanya paksaan
maupun ketentuan akibat adanya hutang.

Praktek pemberian kelebihan sebagai syarat daldaam$puidak hanya
berbentuk materiil berupa kelebihan nominal uangata namun juga dapat
berbentuk timbulnya akad muamalah lain sebagaiabadari syarat hutang
piutang. Fenomena timbulnya akad muamalah lain geebsyarat hutang
terjadi di Desa Boto Kecamatan Jaken Kabupaten Ifatsusnya di kalangan
petani tebu dengan penyedia pupuk. Ketentuan hutang berlaku adalah
petani tebu yang berhutang pupuk harus menjuabssbatau bahkan seluruh
hasil panen tebu kepada pemberi hutang pupuk sedemagan kadar

hutangnya.

* Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Al-mgirah ibn Bardizbah al-
Bukhari, sahih al-bukhari, juz 2, Beirut Lebanorarl-fikr, 1410 H/1990 M, him. 32. Juga dapat
dilihat dalam Fauziah Mz, Syarif Muhammadhadits pilihan Shaheh Bukharsurabaya: Bintang
timur, 1993,Cet ke-1, him 57



Mulanya praktek tersebut dilakukan atas dasar peaan beberapa
pihak petani agar mudah dalam mendapatkan pupujadecara berhutang.
Namun lama kelamaan praktek tersebut kemudian pdire®leh penyedia
pupuk yang memberikan syarat kepada petani saaakdmerhutang pupuk
kepada mereka. Hal inilah yang kemudian berkembdag terjadi di
masyarakat petani tebu dan penyedia pupuk hingyarsa

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dalalam praktek
hutang pupuk antara petani tebu dan penyedia pdipDksa Boto tidak hanya
terkandung aspek kemadlaratan di bidang hutangmmusaja melainkan juga
dapat berimbas pada praktek jual beli sebagai kithanya hutang. Namun
demikian tidak etis kiranya jika klaim negatif lasupng diberikan tanpa adanya
penelusuran secara mendetail terkait dengan prékitsng piutang pupuk di
kalangan petani tebu di Desa Boto Kecamatan Jalsbupaten Pati. Oleh
sebab itu, penulis bermaksud untuk melakukan pereltentang praktek
hutang piutang pupuk di lingkungan petani tebu és#® Boto Kecamatan
Jaken Kabupaten Pati dengan judul penelitiimjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Hutang Piutang Pupuk (Studi Kd3ukingkungan Petani
Tebu Di Desa Boto Kecamatan Jaken Kabupaten Pati

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini akan memusatkan kajian pembahasagaterumusan

masalah sebagai berikut:

® Wawancara dengan Bapak Ngayadi, Bayan sekaligngepi pupuk di Desa Boto
Kecamatan Jaken Kabupaten Pati, 2 Mei 2013.



1. Bagaimana praktek hutang piutang pupuk di lingkangetani tebu Desa
Boto Kecamatan Jaken Kabupaten Pati?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap prakteki dkdang piutang
pupuk di lingkungan petani tebu Desa Boto Kecamdtken Kabupaten
Pati?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan praktek hutang piutang pupliklingkungan
petani tebu Desa Boto Kecamatan Jaken Kabupaten Pat

2. Untuk mengetahui kedudukan dan status hukum prakigng piutang
pupuk di lingkungan petani tebu Desa Boto Kecamdtken Kabupaten
Pati dalam tinjauan hukum Islam.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini memiliki nilai maat sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini akan menambah khasanah wakaimuan dalam
bidang muamalah, khususnya yang berhubungan depgakiek
hutang piutang.

b. Melalui penelitian ini akan dapat diketahui kedualmkdan status
hukum praktek hutang piutang pupuk di lingkungatapietebu Desa
Boto Kecamatan Jaken Kabupaten Pati.

2. Secara praktis, penelitian ini memiliki nilai maataebagai berikut:

a. Hasil penelitian yang berkaitan dengan kedudukan sdatus hukum

praktek hutang piutang pupuk di lingkungan petabutDi Desa Boto



Kecamatan Jaken Kabupaten Pati akan dapat dijadikaan bagi
masyarakat muslim Desa Boto maupun umat Islam yaelgkukan
praktek yang sama untuk mengambil sikap terkaitgdenpraktek
hutang piutang yang dilakukannya.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan pengengzen penelitian
lain yang memusatkan kajian muamalah, khususnytartgnhutang
piutang.

D. Kajian Pustaka

Penelitian-penelitian tentang praktek hutang pigtaelah ada dan
dilaksanakan sebelum penelitian ini. Untuk menghindasumsi plagiasi
sekaligus menegaskan titik perbedaan penelitian dengan penelitian
sebelumnya, berikut ini akan dipaparkan hasil-haeiielitian terdahulu yang
menjadikan masalah hutang piutang sebagai kajiartrait yang berbentuk
buku maupun tidak dibukukan dan tidak dipublikasika

Pertama hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Faizimuita2004
mahasiswa IAIN Walisongo fakultas Syari'ah dengaduj : 'Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pinjam Meminjam Uang di Koper&Varung
Indonesia (studi kasus KOPWARI yang beroperasiagap Limbangan Kec.
Cilacap Utara Kab. Cilacag) Dalam skripsi ini membahas masalah
pengenaan bunga dari pinjam meminjam uang di KOPW&iRbolehkan
karena pinjaman itu sangat membantu pedagang padasional (limbangan),
yang membutuhkan modal usaha, dalam rangka menant@hng

dagangannya. Pinjaman itu di gunakan untuk usahadugtif, maka



KOPWARI berhak mendapatkan bagian keuntungan dariguyang di
pinjamkan. Serta pengenaan bunga dari pinjamadiikatakan riba jika di
gunakan untuk keperluan konsunftif.

Kedug skripsi yang ditulis oleh Makmun untuk mempeholgelar
sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo denganljti@raktek Ngebon Jual
Beli Tembakau di Kecamatan Kangkung Kabupaten Ketalam Perspektif
Hukum Islar. Dalam skripsinya Makmun menjelaskan tentang mukual
beli tembakau yang dilakukan oleh dua kelompokuyp#tani dan pedagang
yang dilakukan dengan cara ngebon. Adapun pengguraag ngebon bagi
petani, untuk biaya tembakau atau syarat pemelharsedangkan bagi para
pedagang untuk modal membeli tembakau rajangandkepatani. Praktek
ngebon jual beli tembakau tidak sah, namun apaikkd harga tembakau
ditentukan pada waktu tembakau akan ditimbang dlaetada barangnya
boleh atau sah. Praktek ngebon jual beli tembaka{ecamatan Kangkung
Kabupaten Kendal tidak sesuai dengan hukum Islaanenia syarat dan
rukunnya tidak dapat terpenuhi bagi para petarnaletapi ngebon bagi
pedagang kepada sang juragannya adalah sah kgegatidan rukunnya bisa
terpenuhf’

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sulistiyowagndan

judul Kredit Macet KUT ( Kredit Usaha Tani) Dalarergpektif Hukum Islam

® Faizin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pinjam Meminjam Udnt{operasi Warung
Indonesia (Studi Kasus KOPWARI yang BeroperasiadialP Limbangan Kec. Cilacap Utara Kab.
Cilacap), skripsi sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisong604 tidak dipublikasikan.

"Makmun, Praktek Ngebon Jual Beli Tembakau di Kecamatan Kang Kabupaten
Kendal (Dalam Perspektif Islam$kripsi sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisong@02 tidak
dipublikasikan.



(Studi Kasus di Koperasi Tani Usaha Mulia di desadibiwih Kec.
Sumberlawang Kab. Sragen). Penelitian ini membadateng penyelesaian
kredit macet dalam KUT Usaha Mulia dipandang dakarkum islam dilihat
dari akad peminjaman dan prakteknya. Permasalabag yikaji penullis
tersebut berbeda dengan permasalahan yang akagkdpdalam penelitian
ini.®

Dari hasil penelusuran di atas dapat diketahui balb&lum ada
penelitian yang memusatkan kajian tentang tinjabakum Islam terkait
praktek hutang piutang yang berdampak pada timhulakad muamalah

lainnya.

E. Metodologi Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapanded researchyang
bersifat kualitatif, maksud dari penelitian lapamgekni penelitian yang
datanya penulis peroleh dari lapangan, baik bedape lisan maupun data
tertulis (dokumen) sedang maksud dari kualitatilakd penelitian ini
bersifat untuk mengembangkan teori dan dilakukauaedengan kaidah

non statistik

8 Dewi Sulistiyowati dengan judul Kredit Macet KUTKredit Usaha Tani) Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di KoperasiiTdeaha Mulia di Desa Hadiluwih Kec.
Sumberlawang Kab. Sragen), Skripsi sarjana fakutgeri'ah IAIN Walisongo, 2004 tidak
dipublikasikan.

® Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatiBandung: Remaja Rosda Karya, 2002,
him. 75.



2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi ke dalama ¢enis

sumber data dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yakni sumber yang dapat mekareinformasi
secara langsung, serta sumber data tersebut melmubkngan dengan
masalah pokok penelitian sebagai bahan informasig ydicari*
Dalam penelitian ini yang masuk ke dalam sumbea gaimer adalah
pelaku hutang piutang di Desa Boto, yakni petabutdan penyedia
pupuk. Data primer dalam penelitian ini adalah aaémgenai praktek
hutang piutang pupuk di Desa Boto Kecamatan Jalerupaten Pati.

b. Sumber data sekunder, yakni sumber-sumber yanganiebphan
penunjang dan melengkapi dalam melakukan suatu isenal
selanjutnya data ini disebut juga data tidak langsatau data tidak
asli’* Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalafbsr yang
dapat memberikan informasi terkait dengan data redku yang
berwujud buku-buku teori maupun laporan-laporan gyderkaitan
dengan dana sosial dan muamalah dalam Islam.

3. Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data penelitian ini menggunakatode-

metode sebagai berikut:

10 safiudin AzwarMetodolog Penelitiany ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
" Ibid, him. 92.
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a. Metode Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data ydakudtian
dengan jalan mengadakan pengamatan secara langfaigm
penelitian ini, teknik observasi yang dipilih adalaobservasi
terstruktur yakni masalah sudah ditetapkan setepigkin sehingga
perilaku yang akan diamati dapat ditentukan sebeyamndemikian
juga halnya dengan kategori yang akan digunakamkunencatat dan

menganalisis situasf.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan da
yang dilakukan dengan melakukan percakapan denganbes
informasi secara langsung (tatap muka, lisan danlig)i untuk
memperoleh keterangan yang reléVatengan penelitian ini. Obyek
wawancara penelitian ini adalah pelaku hutang pataupuk di Desa

Boto Kecamatan Jaken Kabupaten Pati.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan @atgdn

sumber data tertulis, yang berbentuk tulisan yaiagsighkan atau di

12 Observasi terbagi menjadi dua yakni Observasitrtésir dan observasi tidak
terstruktur. Observasi terstruktur yakni masalalklasu ditetapkan setepat mungkin sehingga
perilaku yang akan diamati dapat ditentukan sebeyandemikian juga halnya dengan kategori
yang akan digunakan untuk mencatat dan menganditiasi. Sedangkan Observasi tidak
terstruktur yakni masalah belum dipecahkan secpesifik, sehingga para pengamat fleksibel
dalam membuat keputusan.

13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Jakarta: Rineka Cipta 1998, him. 145.
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kumpulkan. Sumber data tertulis dapat dibedakanjademokumen

resmi, buku, majalah, arsip ataupun dokumen pridadijuga fotd?

Data yang akan dikumpulkan melalui metode dokunsenta

meliputi profil Desa Boto Kecamatan Jaken Kabup&tati.

4. Analisa Data

Proses analisa data merupakan suatu proses pereldaia secara
mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analipatddilakukan pada
saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pengungatiameskipun
pada umumnya dilakukan setelah data terkurfb@una memperoleh
gambaran yang jelas dalam memberikan, menyajikam,ndenyimpulkan
data, maka dalam penelitian ini digunakan metodalisan deskriptif
kualitatif, yakni suatu analisa penelitian yang dksudkan untuk
mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang beérdidktual secara

sistematis dan akurdt.

Penggunaan metode deskriptif kualitatif memfokuskpada
adanya usaha untuk menganalisa seluruh data (sésngan pedoman
rumusan masalah) sebagai satu kesatuan dan tidalalida secara

terpisah.

“Ibid him 145.
15 Lexy J. Moleongpp. cit, him. 103.
16 Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kualitatif Bandung: CV Pustaka Setia, 2002, him.
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F. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil laporan penelitian yang penulisdakkan terdiri dari

tiga bagian dengan penjelasan sebagai berikut:

Bagian awal yang isinya meliputi halaman judulan@n persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman mottombhalgpersembahan,
halaman deklarasi, halaman kata pengantar, halahbsttak, dan halaman

daftar isi.

Bagian isi yang merupakan bagian utama dari lapbeail penelitian.

Bagian ini berisikan lima bab dengan penjelasaagaiberikut:

Bab I, Pendahuluan yang isinya meliputi latar batek rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajiangkastmetodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.

Bab IlI, Hutang Piutang yang isinya meliputi Penigert Hutang
Piutang, Dasar Hukum Hutang Piutang, Rukun dangsytutang Piutang dan

Ketentuan-Ketentuan dalam Hutang Piutang.

Bab Ill, Deskripsi Praktek Hutang Piutang Pupuk [Dngkungan
Petani Tebu Di Desa Boto Kecamatan Jaken KabupR@&in Bab ini
memaparkan tentang profil Desa Boto Kecamatan JEkéunipaten Pati dan
Deskripsi Praktek Hutang Piutang Pupuk Di Lingkungatani Tebu Di Desa

Boto Kecamatan Jaken Kabupaten Pati.
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Bab 1V, Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek HgtdPiutang
Pupuk Di Lingkungan Petani Tebu Di Desa Boto Kedamdaken Kabupaten
Pati yang isinya meliputi Analisis Praktek HutangutBng Pupuk Di
Lingkungan Petani Tebu Di Desa Boto Kecamatan J&ldiupaten Pati dan
Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Akad HutamgtaRg Pupuk Di

Lingkungan Petani Tebu Di Desa Boto Kecamatan J&kdupaten Pati.

Bab V Penutup yang isinya meliputi Kesimpulan, 8esaran, dan

Penutup.

Kemudian penulisan hasil laporan penelitian akatutulp dengan
bagian akhir yang isinya meliputi daftar pustakampiran, dan biografi

penulis.



